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Abstract: This study aimed to determine the relationship between students'
perception of sakinah families with the motivation to learn Islamic
Education in SMP 2 }1. Khairil Anwar Margahayu 37 East Bekasi. The
method used is quantitative survey method with the correlational
approach. This study links between students’ perception sakinah
family as a variable X and motivation of Islamic Education as a
variable Y. The population in this study were students of class VII as
many as 135 people. While the sample in this study were 57 students
and Random Sampling taken. Before testing the first hypothesis tested
is test data analysis of normality and homogeneity tests. From this
study it can be concluded that the students 'perception of sakinah
family has a positive correlation with the motivation of Islamic
Education, meaning that if the students' perception sakinah family

increases the motivation to study Islamic education will increase.

Pendahuluan

Pembangunan bangsa Indonesia
yang berorientasi pada pembangunan
masyarakat Indonesia seutuhnya, men-
jadikan pembangunan bidang pen-
didikan menempati posisi yang sangat
penting. Tetapi jika kita lihat dunia
pendidikan saat ini masih sangat jauh
dari harapan bangsa yang meng-
inginkan generasi penerus bangsa
yang berkualitas baik akhlak maupun
pengetahuannya.

Hal ini salah satunya disebabkan
masih banyaknya orang tua yang

"Annisa lahir di Bekasi, 22 Maret
1988. Lulus S-1 tahun 2012 dari Program
Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas
Agama Islam UNISMA Bekasi. Sedang-
kan Yayat Suharyat lahir di Bekasi, 12
Desember 1967. Menyelesaikan S3 di UNJ
dan saat sebagai dosen tetap Unisma
Bekasi.
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beranggapan bahwa tempat formal
pendidikan  yaitu sekolah hanya
dijadikan “tempat penitipan siswa”,
ketika siswa di masukkan ke dalam
sekolah tertentu maka orang tua sudah
lepas tangan. Semua menjadi tang-
gung jawab guru, padahal tidak hanya
pendidikan formal di sekolah yang
menjadi sarana dalam belajar tetapi
pendidikan dalam lingkungan keluarga
pun sangat berperan penting bagi
siswa dalam belajar. Selain sarana
yang dapat mempengaruhi siswa
belajar, masih banyak faktor-faktor
lain yang dapat mempengaruhi siswa
belajar salah satunya faktor motivasi
sebagai faktor internal dan eksternal.
Motivasi merupakan aspek psikis yang
juga besar pengaruhnya terhadap
pencapaian hasil belajar. Motivasi
adalah daya penggerak/ Pendorong
untuk melakukan suatu pekerjaan
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yang berasal dari dalam diri dan juga
dari luar. Motivasi yang berasal dari
dalam diri (intrinsik) yaitu dorongan
sesuatu. Motivasi yang berasal dari
luar (ekstrinsik) yaitu dorongan yang
berasal dari luar diri (lingkungan),
misalnya dari keluarga, guru, teman-
teman dan anggota masyarakat.
Seseorang yang belajar dengan moti-
vasi kuat, akan melaksanakan semua
kegiatan belajarnya dengan sungguh-
sungguh, penuh gairah dan semangat
supaya kita mendapatkan kesuksesan
dari apa yang kita cita-citakan.

Motivasi yang terbesar adalah
mendapatkan ilmu yang bermanfaat,
dan dari ilmu itu kita mendapatkan
derajat yang tinggi di sisi Allah
Subhanahu Wa ta’ala. Dalam hal ini
Allah berfirman dalam Q.S. Al-
mujaadilah/58:11:
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Artinya:"Hai  orang-orang beriman
apabila kamu dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis”,
Maka lapangkanlah niscaya Allah
akan memberi kelapangan untukmu.
dan apabila dikatakan: "Berdirilah
kamu", Maka berdirilah, niscaya
Allah akan meninggikan orang-orang
yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan
beberapa derajat. dan Allah Maha
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mengetahui apa yang kamu kerjakan.”
(O.S. Almujaadilah/58:11)"
Sebaliknya belajar dengan motiv-
asi lemah, akan malas bahkan tidak
mau mengerjakan tugas-tugas yang
berhubungan dengan pelajaran. Hal
inilah yang terjadi pada saat ini, ku-
rangnya motivasi menyebabkan siswa
malas dalam belajar. Salah satunya
kurangnya motivasi dari keluarga
yang akan penulis uraikan selanjutnya.
Keluarga menjadi faktor pendukung
dalam peningkatan proses pembel-
ajaran tetapt saat ini ada beberapa
keluarga yang justru menjadi penye-
bab penurunan proses pembelajaran
yang salah satunya dikarenakan
keadaan keluarga yang kurang har-
monis, sehingga tidak ada keten-
traman dan kenyamanan di dalamnya.
Tetapi jika keadaan keluarga har-
monis, tentram dan nyaman maka
siswa sebagai anak dalam keluarga
menjadi nyaman untuk berkomunikasi
dalam hal pembelajaran dan orangtua
dapat ikut serta membimbing siswa di
rumah setiap saat. Dalam Q.S. Ar-
ruum/30:2] adalah sebagai berikut:
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Artinya: "Dan di antara tanda-tanda
kekuasaan-Nya ialah dia menciptakan
untukmu isteri-isteri dari jenismu
sendiri, supaya kamu cenderung dan
merasa tenteram kepadanya, dan
dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih

—m

" Departemen Agama RI, A/-Qur’an
dan terjemahnya (Jakarta: CV. Darus
Sunnah, 2002), h. 543
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dan sayang. Sesungguhnya pada yang
demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.”
(O.S. Ar-ruum/30:21)°

Maka, motivasi khususnya dari
keluarga sangat penting bagi siswa
dalam belajar. Hal ini secara langsung
ataupun tidak langsung akan terkait
dengan kualitas pendidikan, sehingga
kemungkinan akan berakibat pada
kualitas hasil belajar, khususnya
Pendidikan Agama Islam.

Dalam penelitian ini SMPN 2
Bekasi dipilith sebagai tempat pene-
litian yaitu berdasarkan apa yang
dilihat peneliti ketika sedang mengajar
bimbingan belajar siswa yang berasal
dari SMPN 2 Bekasi bahwa beberapa
siswa mengalami kendala dalam mo-
tivasi belajarnya, contohnya se-perti:
siswa tidak mengerjakan tugas dari
guru, siswa mengerjakan pekerjaan
rumah di sekolah, dan menyontek saat
tes di kelas.

Perilaku siswa yang demikian
disebabkan karena kurangnya kesa-
daran siswa akan pentingnya belajar,
hal ini berarti dalam diri siswa
tersebut motivasi belajarsnya masih
kurang. Berdasarkan asumsi di atas
maka penulis dalam penelitian ini
menentukan  kajian dalam  judul:
“Hubungan Persepsi Siswa Terha-
dap Keluarga Sakinah Dengan
Motivasi Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam
di SMPN 2 Bekasi ”

Adapun yang menjadi tujuan
dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut: (1) Untuk mengetahui dan
menganalisis keadaan keluarga pada

2 Yazid bin Abdul Qadir Jawas,
Panduan Keluarga Sakinah ( Jakarta:
Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2011), h.7
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siswa SMPN 2 Bekasi; (2) Untuk
mengetahui dan menganalisis motivasi
belajar siswa pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMPN 2
Bekasi; (3) Untuk mengetahui dan
menganalisis  hubungan  keluarga
sakinah dengan motivasi belajar siswa
pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMPN 2 Bekasi.

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode survei
dengan menggunakan pendekatan
kolerasional. Metode survei adalah
penelitian yang mengambil sampel
dari satu populasi dan menggunakan
kuesioner sebagai alat pengumpul data
yang pokok.’

Sedangkan pendekatan korelasio-
nal adalah suatu pendekatan dalam
penelitian yang pelaksanaannya meng-
gunakan teknik analisis mengenai
hubungan antara dua variabel atau
lebih dengan tujuan mencari bukti
hubungan antara dua variabel meya-
kinkan (signifikan) atau hubung-an
tidak berarti (tidak signifikan) yang
dinamai korelasi.*

Teknik ini digunakan untuk me-
ngukur kuat lemahnya hubungan
antara variabel persepsi siswa ter-
hadap keluarga sakinah (X) dengan
variabel motivasi belajar siswa pada
mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam (Y).

Hasil Penelitian
Penelitian ini mengukur hubu-ngan
antara dua variabel yaitu persepsi

’ Masri Singarimbun dan Sofian
Effendi, Metode Penelitian Survei (
Jakarta: PT. LP3ES), h.3

4 Anas Sudjono, Pengantar Statistik
Pendidikan ( Jakarta : Raja Grafindo
Persada, 2000), h. 175

Turats, Vol. 8, No. 2, Desember 2012



“ersepsi Siswa Terhadap Keluarga
d lajar Pendidikan Agama
iekasi Timur

tar seluarga  sakinah
«+ belajar pendidikan
= wunz dilakukan di SMPN
caranel persepsi siswa
rz: =akinah dan mo-
~ dikan agama [slam
wenggunakan instru-
berupa  angket

wnz diberikan kepada
coamwasn 57 siswa. Data
o capat dideskripsikan

~abel Y ( Motivasi Belajar

Al

=zbel motivasi belajar PAI

Dometian yang ter-cantum
zwzhan angket responden
‘2 31 dan nilai tertinggi

vc'2s 7. panjang kelas
cmzhzsilkan mean 81,26,
‘= modus 90,85, serta
clasnya, deskripsi
¢ mouvasi belajar Pen-
come lslam di SMPN 2

imo Zishat pada  grafik

cme perikut ini.
rafik |
« Frekuensi Variabel Y

fotvasi Belajar Pendidikan

“gama Islam)

L _-ar L8 -ai)

Desember 2012

Berdasarkan  grafik di  atas,
menunjukkan bahwa siswa yang
mempunyai nilai motivasi belajar pada
interval  51-57 adalah sebanyak
1,75%., interval 58-64 sebanyak
5,26%, interval 65-71 sebanyak
8,77%, interval 72-78 sebanyak
19,29%, interval 79-85 sebanyak
22,81%, interval 86-92 sebanyak
35,09% dan interval 93 — 99 sebanyak
7,02%.

2. Variabel X (Persepsi Siswa

Terhadap Keluarga Sakinah)

Skor variabel persepsi siswa
terhadap keluarga sakinah dari hasil
penelitian yang tercantum pada hasil
jawaban angket responden yaitu
terendah 68 dan nilai tertinggi 94,
jumlah kelas 7, panjang kelas interval
4, menghasilkan mean 81,64, median
87,96, modus 90,93, serta simpangan
baku 7,09.

Untuk lebih jelasnya, deskripsi data
tentang persepsi siswa terhadap keluarga
sakinah di SMPN 2 Bekasi dapat dilihat
pada grafik distribusi frekuensi berikut
ini.

Grafik 2
Distribusi Frekuensi Variabel X
(Persepsi Siswa Terhadap Kleuarga
Sakinah)

Proscntase Y

6571 T8RS SI8T S9N

Interval Class
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Berdasarkan grafik di atas,
menunjukkan bahwa siswa yang
mempunyai nilai persepsi  siswa
terhadap keluarga sakinah pada
interval 68 - 7] adalah sebanyak
8,77%, interval 72 — 75 sebanyak
19,29%, interval 76 - 79 sebanyak
8,77%, interval 80 -~ 83 sebanyak
15,78%, interval 84 — 87 sebanyak
21,05%, interval 88 — 91 sebanyak
22.,81%, dan interval 92 — 95 sebanyak
3,50%.

A. Pengujian Analisis
1. Uji Validitas
a. Variabel Y (Motivasi
Belajar)

Hasil  analisis  menunjukkan
bahwa dari 25 item pernyataan yang
diuji cobakan terhadap responden,
terdapat 1 item yang drop yaitu pada
butir nomor 13 sehingga didapatkan
sebanyak 24 item valid. Korelasi item
valid bergerak dari 0,293 — 0,673,
sedangkan korelasi item yang gugur
bergerak dari 0,232. Suatu item
dianggap valid jika koefisien validitas
(Thing) lebih besar dari rype (0,254).
Setelah diperoleh 24 item yang valid
kemudian digunakan sebagal
instrumen dalam penelitian. Validitas
item dari 24 item yang valid tersebut
bergerak dari 0,301 — 0,668.

Distribusi sebaran item variabel
Y (Motivasi Belajar) yang telah diuji
cobakan dapat dilihat pada tabel 3 di
bawah ini.

Tabel 3
Kisi-kisi Instrumen Setelah Uji
Coba Variabel Y
(Motivasi Belajar PAI)
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No Indikator Nomor Butir Y
j | Pombdhan | 4545 57
sikap
Peningkatan 8,9,10,11, 12,
2 semangat 13, 14, 15, 10
belajar 16,17,18
Peningkatan
3 prestasi 19,20,21,22,23,2 7
belajar 425
Jumlah 24

b. Variabel X (Persepsi
Terhadap Keluarga Sakinah)

Hasil  analisis ~ menunjukkan
bahwa dari 30 item pernyataan yang
diuji cobakan terhadap responden,
terdapat S item yang drop yaitu pada
butir nomor 5,6,10,19,21 sehingga
didapatkan sebanyak 25 item valid.
Korelasi item valid bergerak dari
0,283 - 0,587, sedangkan korelasi
item yang gugur bergerak dari 0,125 -
247. Suatu item dianggap valid jika
koefisien validitas (ryiwng) lebih besar
dari Tiabel (0,254)

Setelah diperoleh 25 item yang
valid kemudian dilakukan pengaturan
kembali nomor item yang valid
sehingga diperoleh nomor item baru
untuk digunakan sebagai instrumen
dalam penelitian. Validitas item dari
25 item yang valid tersebut bergerak
dari 0,271 - 0,583 .

Distribusi sebaran item variabel
X (Keluarga sakinah) yang telah diuji
cobakan dapat dilihat pada Tabel 4 di
bawah ini.
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Uji linieritas hubungan antara
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g2 penelitian

sebaran data
dalam
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T h nilai X:himng = 10197

Sarisada X7,

Homogenitas
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Data
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sakinah dengan motivasi belajar PAI
berpola linier. Hal ini ditunjukkan
dengan nilai Fyjpne = -0,02 lebih kecil
daripada F, = 1,91 dengan taraf
signifikansi a = 0,05.

abel = 12,592
waf signifikan o = 0,05
¢owreroz normal. Sedangkan Iy =
= motvasi belajar  PAI 4
s X, = - 1092,52 NIXFQX)8D)
Sarpada Xapa= 12,592 NEX (0. VY (5

5. Uji Korelasional

homogenitas B — . Setelgh data  diasumsikan
~cpsi siswa  terhadap b.Cljdlsh'lbUSl porma], hpmogen, da.n_
ok ok dan motivasi belajar llme_r,. selanjutqya dilakukan  uji
soukam untuk  mengetahui analisis Korelasi Product Moment
\sdus data tersebut homogen untuk mengetahui kekuatan hubungan
+ Dari hasil perhitungan Zntara vanabe} X dan variabel Y,
“xs  Jemgan uji varians engan rumus : N
: 2 . NEX)-xI3Y)
S tenling varians  terkecil r= -
1 , 2
menggunakan  tabel X \MZ’YZ‘(Z'U:}E:-ZY -7}
wam ... = 737 lebih kecil (57.37764}-(46604619

) J57383956-4660 }{5737936)-4617)
=0,05
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Dari  hasil  perhitungan  uji
korelasional diperoleh nilai r,, = 0,05
dan nilai kontribusinya = 0,25%. Hal
ini berarti persepsi siswa terhadap
keluarga sakinah memberikan
kontribusi terhadap motivasi belajar
PAI sebesar 0,25% dan sisanya
99.75% ditentukan oleh variabel lain.

Setelah itu diuji  signifikansi
sehingga diperoleh thinm, = 0,374, dan
tber = 0,266 dengan taraf signifikansi
a = 0,05. Dengan demikian, dapat
dinyatakan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara persepsi siswa
terhadap keluarga sakinah dengan
motivasi belajar PAIL

B. Pembahasan Hasil Penelitian
Motivasi belajar dalam penelitian
ini adalah skor total yang diperoleh
dari jawaban responden melalui
instrumen yang mengukur penilaian
siswa terhadap suatu dorongan atau
daya penggerak dalam diri seorang
siswa untuk melakukan suatu proses
perubahan tingkah Jaku pada dirinya
melalui interaksi dengan lingkungan-
nya, yang meliputi perubahan sikap,
meningkatnya semangat belajar, dan
meningkatnya prestasi belajar.
Motivasi belajar siswa dapat ter-
lihat pada indikator: (1) perubahan
sikap; (2) meningkatnya semangat
belajar; dan (3) meningkatnya prestasi
belajar. Berdasarkan hasil perhitung-
an, dapat diketahui bahwa siswa
SMPN 2 Bekasi memiliki nilai moti-
vasi belajar antara 51 sampai 99
dengan nilai mean 81,26. Hal ini
menunjukkan bahwa motivasi belajar
siswa SMPN 2 Bekasi adalah positif.
Persepsi siswa terhadap keluarga
sakinah adalah skor total yang
diperoleh dari jawaban responden
melalui instrumen yang mengukur
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pertanyaan-pertanyaan yang berhu-
bungan dengan pandangan siswa,
pemahaman siswa, dan interpretasi
terhadap suatu keluarga yang di
dalamnya ditegakan syari’at Allah
Ta’ala. Dengan indikator: (1) sikap
saling memahami; (2) adanya rasa
cinta dan pergaulan yang baik; (3)
adanya ketenangan dan ketentraman;
(4) keharmonisan antara orang tua dan
anak; dan (5) menjalankan ibadah
sesuai syari’at Islam.

Berdasarkan hasil perhitungan di
atas, dapat diketahui bahwa siswa
SMPN 2 Bekasi memiliki nilai
persepsi siswa terhadap keluarga
sakinah berkisar antara 68 sampai 94
dengan nilai mean 81,64. Hal ini
menunjukkan bahwa persepsi siswa
terhadap keluarga sakinah siswa
SMPN 2 Bekasi adalah positif.

Kedua variabel ini kemudian
dilakukan analisis data yaitu dengan
uji normalitas, uji homogen, uji linier,
dan uji korelasional. Pada tahap uji
normalitas dengan taraf signifikan o =
0,05 didapatkan bahwa kedua variabel
ini adalah berdistribusi normal di
mana pada item persepsi siswa
terhadap keluarga sakinah diperoleh
nilai X’y = 10,97 lebih kecil
daripada X°pe= 12,592, sedangkan
pada item motivasi belajar PAI
diperoleh nilai X’y = - 1092,52
lebih kecil daripada X7 pe= 12,592.

Selanjutnya adalah tahap peng-
ujian homogenitas data. Berdasarkan
hasil perhitungan didapatkan bahwa
variabel X (persepsi siswa terhadap
keluarga sakinah) dan variabel Y
(motivasi belajar PAI) adalah bersifat
homogen dengan ditunjukkan oleh
X’hinng = 7,37 lebih kecil daripada
X = 14,067 dinji pada taraf
signifikan o = 0,05. Pada tahap uji

Turats, Vol. 8, No. 2, Desember 2012
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meningkat, maka motivasi belajar PAI
juga akan meningkat atau dapat lebih
baik.

C. Penelitian Terdahulu

Ahmad Arzhar telah melakukan
penelitian dengan judul “ Hubungan
persepsi siswa terhadap keluarga
sakinah dengan hasil belajar siswa
pada pendidikan agama islam”. Dari
hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa terdapat hubungan positif
antara persepsi siswa terhadap ke-
luarga sakinah dengan hasil belajar
siswa pada pendidikan agama islam
yang diperoleh dari regresi linier yang
menghasilkan koefisien korelasi se-
besar 0,27 dan koefisien determinan
sebesar 7,13%.

Deni Hermansyah telah melakukan
penelitian dengan judul “ Hubungan
antara persepsi siswa tentang kom-
petensi professional guru PAI dengan
motivasi belajar siswa”. Dari hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat hubungan positif antara
persepsi siswa tentang kompetensi
professional guru PAl dengan mo-
tivasi belajar siswa yang diperoleh
dari regresi linier yang menghasilkan
koefisien korelasi sebesar 0,43 dan
koefisien determinan sebesar 18,49 %.

D. Keterbatasan Hasil Penelitian
Dari hasil penelitian yang telah
dilakukan peneliti sesuai dengan
pedoman penulisan skripsi, penulis
menyadari bahwa penelitian ini tidak
sepenuhya sampai pada tingkat
kebenaran mutlak, akan tetapi jauh
dari kesempurnaan, mengingat adanya
keterbatasan sebagai manusia. Banyak
keterbatasan dalam peneltian ini di
antaranya:
1. Penelitian hanya memfokuskan
pada hubungan antara persepsi
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dengan motivasi belajar PAIL

2. Penelitian ini hanya didasarkan
pada satu variabel yaitu persepsi
siswa terhadap keluarga sakinah,
sedangkan untuk motivasi belajar
masih banyak faktor lain yang
mempengaruhinya.

3. Sampel yang digunakan pada
penelitian ini memiliki keter-
batasan, hanya 57 siswa yang
mewakili untuk menjawab angket
yang diberikan oleh peneliti.

4. Dari keterbatasan sampel yang
diambil dalam penelitian ini
berpengaruh besar pada hasil
penelitian yang penulis peroleh,
serta masih rendahnya ketelitian
penulis  dalam  pengambilan
kesimpulan akhir.

Kesimpulan
Kesimpulan hasil penelitian antara

persepsi siswa terhadap pola asuh

orang tua dengan kemandirian belajar

PAI di SMPN 2 Bekasi, yaitu sebagai

berikut:

1. Motivasi belajar siswa SMPN 2
Bekasi memiliki skor mean 81,26
dengan  nilai tertinggi 99 dan
terendah 51. Hal ini menunjukkan
bahwa motivasi belajar PAI siswa
SMPN 2 Bekasi adalah positif.

2. Persepsi siswa terhadap keluarga
sakinah siswa SMPN 2 Bekasi
memiliki skor mean 81,64 dengan
nilai tertinggi 94 dan terendah 68.
Hal ini menunjukkan bahwa
persepsi siswa terhadap keluarga
sakinah siswa SMPN 2 Bekasi
adalah positif.

3. Terdapat hubungan antara persepsi
siswa terhadap keluarga sakinah
dengan motivasi belajar PAI di
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SMPN 2 Bekasi dengan mem-
berikan kontribusi sebesar 0,25%.
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